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A. Latar Belakang Masalah 
Awal mula berdirinya lembaga keuangan syariah didunia ditandai dengan 
adanya gerakan lembaga keuangan islam modern, yang dimulai dengan didirikannya 
sebuah local saving bank yang beroperasi tanpa bunga di desa Mit Ghamir di tepi 
sungai Nil Mesir pada tahun 1969 oleh Dr. Abdul Hamid An Naggar. Beberapa tahun 
kemudian ditutup karena masalah manajemen. Bank lokal inilah yang mengilhami 
diadakannya konferensi ekonomi islam pertama di Makkah pada tahun 1975. Sebagai 
tindak lanjut rekomendasi dari konferensi tersebut, dua tahun kemudian, lahirlah 
Islamic Development Bank (IDB) yang kemudian diikuti oleh pendirian lembaga-
lembaga keuangan islam di berbagai negara, termasuk negara-negara bukan anggota 
OKI, seperti Philipina, Inggris, Australia, Amerika Serikat dan Rusia. 
Di negara Indonesia, upaya intensif pendirian bank syariah dapat ditelusuri 
sejak tahun 1988, yaitu pada saat pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober 
(PAKTO) yang mengatur tentang deregulasi industri perbankan di Indonesia. Para 
ulama waktu itu telah berusaha untuk mendirikan bank bebas bunga, tetapi tidak ada 
satupun perangkat hukum yang dapat dirujuk kecuali adanya penafsiran dari 
peraturan perundang-undangan yang ada bahwa perbankan dapat saja menetapkan 
bunga sebesar 0% (nol persen). Hal tersebut membuat para ulama melakukan 
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lokakarya yang menghasilkan rekomendasi mengenai bunga bank. Setelah adanya 
rekomendasi dari lokakarya ulama tentang bunga bank dan perbankan di Cisarua 
(Bogor) pada tanggal 19-22 Agustus 1990 tersebut, kemudian diikuti dengan 
diundangkannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, di mana 
perbankan bagi hasil diakomodasikan. Dampak dari adanya undang-undang tersebut 
maka didirikanlah Bank Muamalat Indonesia, yang merupakan bank umum islam 
pertama yang beroperasi di Indonesia. Pendirian Bank Muamalat ini diikuti oleh 
pendirian beberapa Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Namun karena 
lembaga ini masih dirasakan kurang mencukupi dan belum sanggup menjangkau 
masyarakat Islam lapisan bawah, maka dibangunlah lembaga-lembaga simpan pinjam 
yang disebut Baitul Maal wat Tamwil (BMT). 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia bisa dikatakan menakjubkan. 
Sebelum krisis 1998, memang baru terdapat 1 bank umum syariah dan 78 BPRS di 
Indonesia. Namun setelah krisis, dimana terjadi resesi ekonomi dan kelesuan 
perusahaan perbankan, pemerintah terpaksa melikuidasi 16 bank, membekukan 10 
bank dan menutup 38 bank pada Maret 1999. Di sisi lain, perbankan syariah malah 
mengalami peningkatan. Tercatat antara tahun 1998 – 2001, institusi perbankan 
syariah bertambah menjadi 2 bank umum dan 81 BPRS. Aset Perbankan sebesar Rp. 
479 Milyar pada tahun 1998 melejit tinggi menjadi Rp. 2.718 Trilyun pada 2001 dan 
meningkat lagi pada September 2002, yakni menjadi sebesar Rp. 3,7 Trilyun. Pada 
januari 2010, berdasarkan data statistik perbankan syariah Bank Indonesia, perbankan 
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syariah mempunyai jumlah bank : 6 Bank Umum Syariah, 25 Unit Usaha Syariah, 
dan 140 BPRS. Sedangkan total aset meningkat hingga 67,436 Trilyun. Berdasarkan 
dari data-data statistik perbankan syariah diatas, untuk ukuran negara Indonesia, 
meningkatkan pertumbuhan perbankan syariah sangat memungkinkan.  
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia disebabkan salah satunya 
karena layanan produk-produk perbankan syariah yang cukup variatif. Produk 
perbankan syariah terdiri dari tabungan, deposito, jasa, dan pembiayaan. Fokus yang 
akan dilakukan dalam penelitian ini adalah mengenai produk pembiayaan yang 
dilakukan perbankan syariah, khususnya pembiayaan yang berdasarkan bagi hasil 
atau profit sharing. Produk pembiayaan pada perbankan syariah berdasarkan 
prinsipnya terdiri prinsip bagi hasil (Musyarakah dan Mudharabah), prinsip sewa 
(Ijarah), dan prinsip jual beli (Murabahah, Istishna’, dan Salam). Dalam data statistik 
Bank Indonesia, pembiayaan yang berdasarkan prinsip bagi hasil masih kecil kalau 
dilihat dalam komposisi pembiayaan secara keseluruhan. Pembiayaan yang dimaksud 
adalah Pembiayaan Mudharabah (20,50%) dan Pembiayaan Musyarakah (15,35%). 
Sedangkan untuk pembiayaan diluar itu, khususnya Piutang Murabahah, mengambil 
porsi yang cukup besar (59,73%). Berarti pembiayaan yang berdasarkan sistem bagi 
hasil , yang menjadi produk unggulan dan selalu ada, relatif sedikit dibanding produk 
yang lain, yang berdasarkan prinsip jual beli yang menghasilkan revenue sharing. 




Dalam pembiayaan di perbankan syariah tidak mengenal sistem bunga atau 
sistem bunga berbunga (untuk keterlambatan pengembalian pinjaman di bank 
konvensional). Sistem bunga yang selama ini diterapkan sudah membuktikan bahwa 
salah satu faktor penyebab resesi ekonomi Indonesia tahun 1998 yang semakin 
memburuk.  Sistem bunga menyebabkan terjadinya negative spread di perbankan 
konvensional, sehingga likuiditas bank terancam. Negative spread mencerminkan 
besaran bunga tabungan (dalam penghimpunan dana) lebih besar daripada bunga 
pinjaman (dalam penyaluran dana) dalam perbankan konvensional. Dampak terburuk 
lainnya adalah adanya dana BLBI yang bermulanya dengan banyaknya bank 
konvensional yang mengharap bantuan pemerintah melalui Bank Indonesia dan 
akhirnya menjadi celah bagi para koruptor.  
Sistem ekonomi yang ditawarkan dalam ekonomi islam salah satunya 
menganut nilai keadilan. Dalam perbankan syariah terdapat adanya sistem bagi hasil, 
yang lebih dikenal dengan profit sharing. Sistem ini berlaku untuk nasabah dalam 
penghimpunan dana dan dalam penyaluran dana atau pembiayaan. Bagi masyarakat 
umum, masih sedikit yang mengenal profit sharing, khususnya untuk  yang 
besarannya tidak sama untuk satu nasabah dengan nasabah lainnya, seperti profit 
sharing dalam pembiayaan. Tingkat profit sharing yang diberikan bank syariah 
kepada nasabah peminjam, atau dalam istilah lain mudharib, ditentukan oleh banyak 
faktor, khususnya untuk pembiayaan mudharabah. Dalam Zubair (2007), penentuan 
profit sharing ditentukan dengan jumlah modal yang diberikan dibagi keseluruhan 
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total modal yang dibutuhkan untuk suatu usaha. Untuk pembiayaan mudharabah, 
penghitungan profit sharing tidak sama dengan jumlah modal yang diberikan dibagi 
keseluruhan total modal yang dibutuhkan untuk suatu usaha. Sehingga bank syariah 
mempunyai pertimbangan-pertimbangan dalam menentukan profit sharing, selain 
dari jumlah proporsi modal.   
Pembiayaan mudharabah adalah  pembiayaan yang dilakukan bank syariah 
dengan memberikan dana 100 % yang dibutuhkan oleh pihak entrepreneur atau 
peminjam dana untuk suatu usaha. Dalam aturan yang sudah ada, pihak bank tidak 
diperbolehkan untuk ikut campur dalam pengambilan keputusan yang akan diambil 
dalam usaha ini. Jadi keuntungan atau kerugian usaha ini sangat tergantung oleh 
pihak entrepreneur atau peminjam dana. Dalam penentuan besaran profit sharing 
yang diberikan ke pihak entrepreneur atau peminjam dana tidak hanya berhubungan 
dengan modal. Akan tetapi beberapa hal di luar itu. 
Pihak bank sebagai pemberi dana memerlukan kehati-hatian dalam melakukan 
pembiayaan mudharabah kepada sebuah usaha. Penelitian yang dilakukan Khalil, 
Collin, dan Viktor (2004), ada beberapa faktor yang digunakan bank untuk menilai 
suatu usaha yang layak untuk dibiayai. Beberapa faktor tersebut dikelompokkan 
dalam tiga hal yaitu Project Attributes, Entrepreneur Attributes, dan Religious 
Considerations. Ketiga hal tersebut merupakan factor penting yang digunakan bank 
untuk menerima atau menolak suatu proposal usaha. Yang dilanjutkan proses 
penentuan besaran profit sharing untuk masing-masing, setelah usaha tersebut dinilai 
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layak atau diterima. Proses penentuan besaran profit sharing pembiayaan biasanya 
ditentukan atas dasar jumlah modal disetor, akan tetapi dalam kenyataannya besaran 
tidak sesuai dengan jumlah modal disetor serta besaran profit sharing bervariasi 
antara satu nasabah dengan nasabah lainnya. Hal itu terjadi dikarenakan adanya 
pertimbangan-pertimbangan dari pihak bank syariah untuk menentukan besaran profit 
sharing pembiayaan.  
B. Perumusan Masalah 
Dari pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini 
yaitu : 
· Apakah ada hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi diterima atau 
ditolaknya kontrak mudharabah dengan besaran profit sharing pembiayaan pada 
perbankan syariah di Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara empiris faktor – faktor 
yang berhubungan dalam penentuan besaran profit sharing pembiayaan pada 
perbankan syariah di Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 
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1. Dalam tataran praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi bagi kemajuan keilmuan Ekonomi Islam dan praktek perbankan 
syariah.  
2. Bagi akademisi, diharapkan dapat dijadikan literatur dan dasar penelitian 
selanjutnya khususnya mengenai perbankan syariah. 
3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menjadi hasil nyata dari 
pembelajaran yang sudah dilakukan sebagai seorang mahasiswa. 
E. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian dapat memberikan pemahaman yang sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkan maka dilakukan pembatasan terhadap ruang lingkup penelitian. 
Pembatasan tersebut meliputi : 
1. Faktor-faktor yang berhubungan dengan penentuan besaran profit sharing 
pembiayaan adalah Project Attributes, Entrepreneur Attributes, dan Religious 
Consderations. 
2. Pembiayaan yang diteliti adalah pembiayaan berdasarkan akad mudharabah yang 
telah dilakukan perbankan  syariah di Surakarta. 
F. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
BAB I -  PENDAHULUAN 
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Pada bab ini dijelaskan mengenai beberapa hal, antara lain : Latar Belakang 
Masalah; Rumusan Masalah; Tujuan Penelitian; Pembatasan Masalah; dan 
Sistematka Penulisan. 
BAB II -  TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini memuat penjabaran teori inti dan didukung konsep yang relevan 
dengan penelitian yang meliputi : Bank Syariah; Pembiayaan Bank Syariah; 
Pembiayaan Mudharabah; Profit Sharing; Tinjauan Penelitian Terdahulu; 
Kerangka Teoritis; dan Hipotesis. 
BAB III- METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai : Desain Penelitian; Populasi, Sampel, dan 
Teknik Sampling; Definisi Variabel & Pengukuran Variabel; Sumber Data; 
Metode Pengumpulan Data; Metode Analisa Data : (a) Statistik Deskriptif, (b) 
Uji Validitas, (c) Uji Reliabilitas, (d) Analisis Faktor; Pengujian Hipotesis 
BAB IV- ANALISIS DATA  
Pada bab ini terdiri dari : Data dan Pengumpulan Data;  Statistik Deskriptif; 
Pengujian Kualitas Data; Analisis Faktor ; dan Pengujian Hipotesis.   
BAB V- PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran dari hasil penelitian 



















A. Bank Syariah 
Mendengar kata “Bank” sebenarnya tidak asing lagi bagi kita, terutama yang 
hidup di perkotaan. Bahkan di pedesaan sekalipun saat ini kata “Bank”  bukan 
merupakan kata yang asing dan aneh. Menyebut kata “Bank” setiap orang selalu 
mengaitkannya dengan uang, sehingga selalu saja ada anggapan bahwa yang 
berhubungan dengan bank selalu ada kaitannya dengan uang. Hal ini tidak salah, 
karena bank memang merupakan lembaga keuangan atau perusahaan yang bergerak 
dibidang keuangan. Sebagai lembaga keuangan bank menyediakan berbagai jasa 
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keuangan. Di negara-negara maju bank bahkan sudah merupakan kebutuhan utama 
bagi masyarakat setiap bertransaksi. 
Sebelum masuk ke pembahasan lebih lanjut mengenai bank syariah berikut ini 
akan dijelaskan pengertian bank. Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai 
lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta 
memberikan jasa bank lainnya. Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah 
setiap perusahaan yang bergerak dibidang keuangan dimana kegiatannya baik hanya 
menghimpun dana, atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya menghimpun 
dan menyalurkan dana. Definisi-definisi diatas adalah menurut Kasmir (2004). 
 Perkembangan sistem perbankan di Indonesia, telah menuntut  sistem yang 
diterapkan dengan sistem dual banking, seperti yang diterapkan oleh negara 
Malaysia. Sistem dual banking membagi jenis bank menjadi 2 bank yaitu bank 
konvensional dan bank syariah. Sistem perbankan terbaru adalah bank syariah. 
Apabila melihat definisi bank syariah dalam UU No.10 tahun 1998 tentang 
Perubahan Undang – Undang No.7 tahun 1992 tentang Perbankan , bank syariah 
adalah bank umum yang melaksanakan kegiatan berdasarkan prinsip syariah yang 
dalam kegiatannya memberikan pelayanan dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan 
Bank Indonesia mendefinisikan bank syariah dengan penjelasan sebagai berikut, 
Bank bagi hasil (bank tanpa bunga) adalah bank yang dalam aktivitasnya baik dalam 
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mobilisasi dana maupun dalam penanaman dananya berdasarkan atas prinsip jual beli 
dan  bagi hasil. (Prasetya,2007). 
 Sedangkan menurut Muhammad (2005), bank syariah adalah bank yang 
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank syariah adalah lembaga 
keuangan / perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan 
pada Al-Quran dan Hadits Nabi SAW. Atau dengan kata lain, bank syariah adalah 
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa 
lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 
disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Sementara bank yang beroperasi sesuai 
prinsip syariah Islam adalah bank yang dalam pengoperasiannya itu mengikuti 
ketentuan-ketentuan Syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara 
bermuamalah secara Islam. Dikatakan lebih lanjut, dalam tata cara bermuamalah itu 
dijauhi praktik-praktik yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba untuk diisi 
dengan kegiatan-kegatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan.  
 Dinyatakan juga terkait  antara pihak bank dengan uang dalam suatu unit 
bisnis  adalah penting, namun didalam pelaksanaannya harus menghilangkan adanya 
ketidakadilan, ketidakjujuran dan “pengisapan” dari satu pihak ke pihak lain (bank 
dengan nasabahnya). Kedudukan bank syariah dalam hubungan dengan para 
nasabahnya adalah sebagai mitra investor dan pedagang, sedang dalam hal bank pada 
umumnya, hubungannya adalah sebagai kreditur atau debitur. 
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 Sehubungan dengan jalinan investor dan pedagang tersebut, maka dalam 
menjalankan pekerjaannya bank syariah menggunakan berbagai teknik dan metode 
investasi seperti kontrak mudharabah. Mekanisme perbankan syariah yang 
berdasarkan prinsip mitra usaha adalah bebas bunga. Oleh karena itu, soal 
membayarkan bunga kepada para depositor atau pembebanan suatu bunga dari para 
klien tidak timbul. 
 Secara garis besar, hubungan ekonomi berdasarkan syariah islam tersebut 
ditentukan oleh hubungan aqad yang terdiri dari lima konsep dasar Aqad. Bersumber 
dari kelima konsep inilah dapat ditemukan produk – produk lembaga keuangan bank 
syariah dan lembaga keuangan bukan bank syariah untuk  dioperasionalkan kelima 
konsep tersebut adalah : (1) sistem simpanan, (2) bagi hasil, (3) margin keuntungan, 
(4) sewa, (5) jasa (fee). ( Muhammad, 2002 ) 
 
(1). Prinsip Simpanan Murni (Al-Wadi’ah) 
Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan oleh bank syariah 
untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang kelebihan dana untuk 
menyimpan dananya dalam bentuk al – Wadi’ah. Fasilitas al-Wadi’ah biasa 
diberikan untuk tujuan investasi guna mendapatkan keuntungan seperti halnya 




(2). Bagi Hasil (Syirkah) 
Sistem ini adalah suatu sistem yang melputi tata cara pembagian hasil usaha 
antara penyedia dana dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat 
terjadi antara bank dengan penyimpan dana, maupun antara bank dengan 
penerima dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini adalah mudharabah 
dan musyarakah. Lebih jauh prinsip mudharabah dapat dipergunakan sebagai 
dasar baik untuk produk pendanaan ( tabungan dan deposito ) maupun 
pembiayaan, sedangkan musyarakah lebih banyak untuk pembiayaan atau 
penyertaan.  
(3). Prinsip Jual Beli ( At-Tijarah )  
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual beli, dimana 
bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau mengangkat 
nasabah sebagai agen bank dalam melakukan pembelian atas nama bank, 
kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah 
harga beli ditambah keuntungan (margin). Implikasinya dapat berupa : 
Murabahah, Salam, dan Istishna’  
(4). Prinsip sewa (al – Ijarah )  
Prinsip ini sebagian besar terbagi kepada dua jenis : (1) Ijarah, sewa murni, 
seperti halnya penyewaan traktor dan alat-alat produksi lainnya (operating lease). 
Dalam teknis perbankan, bank dapat membeli dahulu equipment yang dibutuhkan 
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nasabah kemudian menyewakan dalam waktu dan hanya yang telah disepakati 
kepada nasabah. (2) Bai al takjiri atau ijarah al muntahiya bit tamlik merupakan 
penggabungan sewa dan beli, dimana si penyewa mempunyai hak untuk memiliki 
barang pada akhir masa sewa (financial lease). 
(5). Prinsip jasa / Fee (al-Ajr walumullah) 
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang diberikan oleh bank. 
Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain : bank garansi, kliring, 
inkaso, jasa, transfer, dll. Secara syariah prinsip ini didasarkan pada konsep al-ajr 
wal umulah.  
B. Pembiayaan Bank Syariah  
Perbankan Islam yang berkembang di Indonesia mempunyai beraneka ragam 
layanan yang diberikan kepada para nasabahnya. Secara garis besar produk layanan 















Jasa Perbankan  
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Produk Perbankan Syariah 
 Sumber : Hosen dan Setiati , 2007 
Produk perbankan syariah yang akan menjadi objek penelitian adalah  
pembiayaan atau penyaluran dana, khususnya pada pembiayaan yang berdasarkan 
sistem bagi hasil. Pembiayaan bagi hasil ada 2 yaitu Mudharabah dan Musyarakah 
yang masing-masing mempunyai definisi sebagai berikut (Hosen dan Setiati,2007) : 
1. Mudharabah  
adalah bentuk kerjasama antara dua pihak atau lebih dimana pemiliki modal 
mempercayakan sejumlah modal kepada nasabah pelaksana usaha dengan suatu 
perjanjian pembagian keuntungan .   
Transaksi jenis ini tidak mensyaratkan adanya wakil dari bank yang duduk dalam 
manajemen proyek. Sebagai orang kepercayaan , nasabah pelaksana usaha harus 





















bertindak hati-hati dan bertanggung jawab untuk setiap kerugian yang terjadi 
akibat kelalaian. Sedangkan sebagai wakil dari bank, nasabah pelaksana usaha 
diharapkan untuk mengelola modal melalui usahanya dengan cara tertentu untuk 
menciptakan laba optimal. 
2. Musyarakah 
Akad Musyarakah adalah akad kerjasama usaha patungan da pihak atau lebih 
pemilik modal / investor dan pelaksana usaha untuk membiayai suatu jenis usaha 
yang halal dan produktif. Dalam perkongsian ini, pemilik dana boleh melakukan 
intervensi manajemen dalam usaha yang dibiayai. Jenis usaha yang dapat dibiayai 
antara lain  perdagangan , industri , manufactur , usaha atas dasar  kontrak kerja, 
dan lain-lain. Risiko usaha ditanggung bersama antara pihak bank dan nasabah 
sesuai besarnya kontribusi masing – masing pihak. 
Transaksi Musyarakah dilandasi adanya keinginan para pihak yang bekerjasama 
untuk meningkatkan nilai aset yang mereka miliki secara bersama – sama. Secara 
spesifik bentuk kontribusi dari pihak yang bekerjasama dapat berupa dana 
,bekerjasama dapat berupa dana , barang perdagangan (trading asset), 
kewirausahaan (entrepreneurship), kepandaian (skill), kepemilikan  (property), 
peralatan (equipment), atau intangible asset ( seperti hak paten atau goodwill), 
kepercayaan / reputasi (credit worthiness) dan barang – barang lainnya yang 
dapat dinilai dengan uang.  
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 Untuk mengetahui lebih mendalam kedua pembiayaan diatas, mungkin akan 
dijelaskan lebih lanjut yang diambil dari pendapat Ali (2008). Masing-masing 
menjelaskan mengenai Pembiayaan Musyarakah dan Pembiayaan Mudharabah. 
a) Pembiayaan Musyarakah 
Pembiayaan Musyarakah adalah pembiayaan yang dilakukan oleh pihak 
bank syariah  dan/atau bank muamalah untuk membiayai suatu proyek bersama 
antara nasabah dengan bank. Nasabah dapat mengajukan proposal kepada bank 
syariah dan/atau bank muamalah untuk mendanai suatu proyek atau usaha tertentu 
dan kemudian akan disepakati berapa modal dari bank dan berapa modal dari 
nasabah serta akan ditentukan bagi hasilnya bagi masing-masing pihak 
berdasarkan persentase pendapatan atau keuntungan bersih dari proyek atau usaha 
tersebut sesuai dengan kesepakatan. Oleh karena itu, musyarakah adalah 
perjanjian (aqad) antara dua pihak atau lebih dalam suatu usaha tertentu, yaitu 
masing-masing pihak akan memberikan kontribusi dengan kesepakatan bila 
terdapat keuntungan. Namun, bila terjadi kerugian maka masing-masing pihak 
mendapat margin dalam bentuk menanggung risiko. 
Didalam pendapat mazhab hanafi berkenaan musyarakah dimaksud 
terbagi kepada dua bagian dilihat dari segi kontrak: (a) syarikah muawwadah, 
yaitu pemilik modal secara bersama-sama berkontribusi dalam modal dan 
manajemen, sehingga semua kontributor terlibat dalam manajemen , (b) syarikah 
al-inan. Dalam syarikah al-inan tidak semestinya semua kontributor modal mesti 
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melibatkan diri dalam manajemen, mereka dapat menyerahkan saja urusan 
manajemen kepada orang yang pandai lagi amanah diantara mereka. Adapun 
kalau meeka memperoleh keuntungan akan dibagi diantara pemilik modal secara 
proporsional sesuai dengan perjanjian yang dibuat dari awal. Dasar hukum yang 
dijadikan pegangan dalam musyarakah sebagai berikut. 
a). Al-Quran 
 Melaksanakan musyarakah mempunyai status hokum mubah 
berdasarkan firman Alloh dalam Surah An-Nisa’ ayat 12 : “ Maka mereka 
bersyarikat pada sepertiga”, Surah Shaad ayat 24 : “ Dan sesunggguhnya 
kebanyakan dari orang-orang yang bersyarikat itu sebagian mereka berbuat 
zalim kepada sebagian lain, kecuali orang-orang beriman dan mengerjakan 
amal shaleh.” 
Dari kedua ayat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa manusia 
dibenarkan membuat syarikat bersama, atau melakukan suatu bentuk kerja 
sama dengan ketentuan-ketentuan yang mereka buat bersama, atau melakukan 
suatu bentuk kerjasama dengan ketentuan-ketentuan yang mereka buat 





Dari Abu Hurairah, katanya Rasulullah SAW bersabda : 
Sesungguhnya Alloh SWT berfirman: “ Aku pihak ketiga dari dua orang yang 
bersyarikat (berkongsi) selama salah satunya tidak mengkhianati yang 
lainnya” (Hadis riwayat Abu Daud dan Hakim). Yang dimaksud oleh Alloh 
SWT bahwa Dia menjadi pihak ketiga ialah Dia akan membantu dan 
menurunkan berkat kepada orang yang bersyarikat, dan kalau terjadi 
pengkhianatan diantara mereka, maka Alloh SWT tidak akan membantu dan 
keberkatan akan dicabut. 
Dalam hadis lain disebutkan, ketika Rasulullah diutus, banyak 
masyarakat yang mempraktikkan kerjasama dalam syarikat, Rasul 
membolehkannya, berbagai hadis menjelaskan, diantaranya “Tangan Alloh 
(pertolongan Alloh) berada pada dua orang yang bersyarikat, selama tidak ada 
pengkhianatan musyarakah.” 
Berdasarkan dasar hukum yang diungkapkan diatas, dapat disebutkan 
filosofi musyarakah adalah manusia diciptakan oleh Alloh SWT dengan 
berbagai kelebihan dan kekurangan. Ada yang mempunyai harta, tetapi 
kurang mampu menjalankan usaha, ada orang yang ahli dalam mengurus 
sesuatu, tetapi kurang modal, atau ada orang yang menginginkan sesuatu 
usaha menjadi besar, maka mereka perlu bantuan modal dari orang lain. 
Untuk mengatasi ini Alloh SWT dan Rasul-Nya menetapkan kententuan dan 
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yang adil, agar manusia ini bisa hidup saling topang – menopang, sehingga 
tercipta kemakmuran untuk semua orang. 
b) Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang dilakukan oleh pihak 
bank syariah untuk membiayai 100% kebutuhan dana dari suatu proyek/usaha 
tersebut sementara nasabah sesuai dengan keahlian yang dimilikinya akan 
menjalankan proyek/usaha tersebut dengan sebaik-baiknya dan bertanggung 
jawab atas kerugian yang mungkin terjadi. Bank syariah dan nasabah dapat 
menentukan bagi hasilnya untuk masing-masing pihak berdasarkan persentase 
pendapatan atau keuntungan bersih dari proyek atau usaha tersebut sesuai dengan 
kesepakatan. Oleh karena itu, mudharabah dalam pelaksanaannya memuat akad 
kerja sama usaha antara pemilik modal (shahibul mal) dengan pelaksana proyek 
(mudharib), dengan keuntungan akan dibagi antara kedua pihak sesuai dengan 
perjanjian yang dibuat. Dasar hukum yang digunakan sebagai pedoman adalah 
Al-Qur’an surah Al-Muzammil ayat 20 : “Dan sebagian daripada mereka orang-
orang yang berjalan dimuka bumi mencari sebagian dari karunia Alloh ...” 
Selain dasar hukum yang bersumber dari al-Qur’an ditemukan juga hadits 
Nabi Muhammad SAW yang artinya : diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
Sayyidina Abbas bin Abdul Muthalib, jika memberikan dana ke mitra usahanya 
secara mudharabah ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengarungi 
lautan menjalani lembah yang berbahaya atau membeli ternak. Jika menyalahkan 
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aturan tersebut maka yang bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut, 
disampaikanlah syarat tersebut kepada Rasulullah,  beliau membolehkannya. 
(Maksud dari hadis riwayat Tabrani) 
Mudharabah dimaksud, terbagi menjadi dua bagian yaitu : (a). 
Mudharabah mutlaqah, yaitu perjanjian kerjasama antara sahibul mal dan 
mudharib tidak dibatasi dengan spesifikasi usaha, tempat, dan waktu selagi dalam 
batas-batas yang dibenarkan oleh hukum syara’, (b). Mudharabah Muqayyadah 
yaitu usaha kerjasama yang dalam perjanjiannya akan dibatasi sesuai dengan 
kehendak shahibul mal, selama sesuai bentuk-bentuk yang dihalakan oleh 
syariah. Filosofi Mudharabah sama dengan filosofi Musyarakah , yaitu manusia 
diciptakan oleh Alloh dengan berbagai kelebihan dan kekurangan. Ada yang 
mempunyai harta, tetapi kurang mampu menjalankan usaha, ada orang yang ahli 
dalam mengurus sesuatu, tetapi kurang modal, atau ada orang yang menginginkan 
sesuatu usaha menjadi besar, maka mereka perlu bantuan modal dari orang lain. 
Untuk terjadi keseimbangan, yang berpunya perlu membantu orang yang kurang 
mampu secara adil, sebab itu Islam menawarkan berbagai solusi agar tidak 
terdapat kesenjangan ditengah masyarakat, maka mudharabah merupakan bagian 
daripada cara yang ditawarkan islam. 
Dalam pelaksanaannya di Indonesia, pembiayaan berdasarkan bagi hasil 
diatur ketentuan-ketentuannya dalam Fatwa-Fatwa Dewan Syariah Nasional. 
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Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan 
Mudharabah (Qiradh) dengan ketentuan – ketentuan sebagai berikut : 
Pertama : Ketentuan Pembiayaan:  
1) Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh LKS 
kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif.  
2) Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul maal (pemilik dana) membiayai 
100 % kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkan pengusaha (nasabah) 
bertindak sebagai mudharib atau pengelola usaha.  
3) Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana, dan pembagian keuntungan 
ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak (LKS dengan 
pengusaha).  
4) Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah disepakati 
bersama dan sesuai dengan syari’ah; dan LKS tidak ikut serta dalam 
managemen perusahaan atau proyek tetapi mempunyai hak untuk melakukan 
pembinaan dan pengawasan.  
5) Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam bentuk tunai 
dan bukan piutang.  
6) LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari 
mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan kesalahan yang 
disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian.  
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7) Pada prinsipnya, dalam Pembiayaan Mudharabah tidak ada jaminan, namun 
agar mudharib tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan 
dari mudharib atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila 
mudharib terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah 
disepakati bersama dalam akad.  
8) Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme pembagian 
keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan fatwa DSN.  
9) Biaya operasional dibebankan kepada mudharib.  
10) Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban atau 
melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mudharib berhak mendapat 
ganti rugi atau biaya yang telah dikeluarkan.  
Kedua : Rukun dan Syarat Pembiayaan:  
1) Penyedia dana (shahibul maal) dan pengelola (mudharib) harus cakap hukum.  
2) Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad), dengan 
memperhatikan hal-hal berikut: a. Penawaran dan penerimaan harus secara 
eksplisit menunjukkan tujuan kontrak (akad). b. Penerimaan dari penawaran 
dilakukan pada saat kontrak. c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui 
korespondensi, atau dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.  
3) Modal ialah sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan oleh penyedia dana 
kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan syarat sebagai berikut: a. Modal 
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harus diketahui jumlah dan jenisnya. b. Modal dapat berbentuk uang atau 
barang yang dinilai. Jika modal diberikan dalam bentuk aset, maka aset 
tersebut harus dinilai pada waktu akad. c. Modal tidak dapat berbentuk 
piutang dan harus dibayarkan kepada mudharib, baik secara bertahap maupun 
tidak, sesuai dengan kesepakatan dalam akad.  
4) Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari 
modal. Syarat keuntungan berikut ini harus dipenuhi: a. Harus diperuntukkan 
bagi kedua pihak dan tidak boleh disyaratkan hanya untuk satu pihak. b. 
Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui dan 
dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam bentuk prosentasi 
(nisbah) dari keun-tungan sesuai kesepakatan. Perubahan nisbah harus 
berdasarkan kesepakatan. c. Penyedia dana menanggung semua kerugian 
akibat dari mudharabah, dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian 
apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau 
pelanggaran kesepakatan.  
5) Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai perimbangan (muqabil) 
modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus memperhatikan hal-hal 
berikut: a. Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa campur 
tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk melakukan 
pengawasan. b. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola 
sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan mudharabah, 
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yaitu keuntungan. c. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum Syariah Islam 
dalam tindakannya yang berhubungan dengan mudharabah, dan harus 
mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktifitas itu.  
Ketiga : Beberapa Ketentuan Hukum Pembiayaan:  
1) Mudharabah boleh dibatasi pada periode tertentu.  
2) Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu’allaq) dengan sebuah kejadian di masa 
depan yang belum tentu terjadi.  
3) Pada dasarnya, dalam mudharabah tidak ada ganti rugi, karena pada dasarnya 
akad ini bersifat amanah (yad al-amanah), kecuali akibat dari kesalahan 
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.  
4) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 
perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan 
melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah.  
C. Profit Sharing  
Salah satu karakteristik bank syariah adalah adanya mekanisme profit sharing, 
dalam bahasa Indonesia berarti bagi hasil atau bagi keuntungan. Dalam kamus 
ekonomi diartikan pembagian laba. Profit secara istilah adalah perbedaan yang timbul 
ketika total pendapatan (total revenue) suatu perusahaan lebih besar dari biaya total 
(total cost).  
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 Inti mekanisme investasi bagi hasil pada dasarnya adalah terletak pada 
kerjasama yang baik antara shahibul mal dengan mudharib. Kerjasama atau 
partnership merupakan karakter dalam masyarakat ekonomi islam. Kerjasama 
ekonomi harus dilakukan dalam semua lini kegiatan ekonomi, yaitu produksi, 
distribusi barang maupun jasa. Salah satu bentuk kerjasama dalam bisnis atau 
ekonomi Islam adalah Mudharabah. Melalui Mudharabah kedua belah pihak yang 
bermitra tidak akan mendapatkan bunga, tetapi mendapatkan bagi hasil atau profit 
dan loss sharing dari proyek ekonomi yang disepakati bersama.  
Sistem profit and loss sharing dalam pelaksanaannya merupakan bentuk dari 
perjanjian kerjasama antara pemodal (Investor) dan pengelola modal (enterpreneur) 
dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, dimana di antara keduanya akan terikat 
kontrak bahwa di dalam usaha tersebut jika mendapat keuntungan akan dibagi kedua 
pihak sesuai nisbah kesepakatan di awal perjanjian, dan begitu pula bila usaha 
mengalami kerugian akan ditanggung bersama sesuai porsi masing-masing. Kerugian 
bagi pemodal tidak mendapatkan kembali modal investasinya secara utuh ataupun 
keseluruhan, dan bagi pengelola modal tidak mendapatkan upah/hasil dari jerih 
payahnya atas kerja yang telah dilakukannya. Keuntungan yang didapat dari hasil 
usaha tersebut akan dilakukan pembagian setelah dilakukan perhitungan terlebih 
dahulu atas biaya-biaya yang telah dikeluarkan selama proses usaha. Keuntungan 
usaha dalam dunia bisnis bisa negatif, artinya usaha merugi, positif berarti ada angka 
lebih sisa dari pendapatan dikurangi biaya-biaya, dan nol artinya antara pendapatan 
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dan biaya menjadi balance. Keuntungan yang dibagikan adalah keuntungan bersih 
(net profit) yang merupakan lebihan dari selisih atas pengurangan total cost terhadap 
total revenue. 
Prosentase bagi hasil atau nisbah ditentukan diawal setelah proyek tersebut 
disetujui oleh bank syariah. Besarnya ditentukan atas kesepakatan bersama, 
berdasarkan modal yang disetor dalam proyek tersebut. Dalam Zubair (2007), cara 
seperti ini dinamakan dengan ratio identity. Ada juga nisbah yang besarannya tidak 
sama dengan besaran modal yang disetor. Cara seperti ini disebut dengan ratio 
divergence. Istilah divergence berarti perbedaan. Jadi ratio divergence adalah rasio 
perbandingan untuk menentukan profit dan loss sharing yang mempunyai dasar 
berbeda dengan penentuan nisbah pada umumnya yaitu hanya berdasarkan modal 
yang disetor.  Perbedaan nisbah dengan besarnya modal yang disetor, disebabkan 
beberapa pertimbangan dari bank dan disepakati bersama. 
D. Tinjauan Penelitian Terdahulu  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Khalil, Collin, dan Viktor (2004) 
mengenai investigasi karakteristik perwakilan dari kontrak Pembiayaan Mudharabah 
antara bank islam dan pengusaha. Hasil penelitian menyatakan bahwa Project 
Attributes (atribut-atribut proyek), Entrepreneur Attributes (atribut-atribut pengusaha) 
dan Religious Consderations (pertimbangan keagamaan / Syariah Islam) adalah 3 hal 
penting untuk pertimbangan dalam praktik Pembiayaan Mudharabah oleh bank 
islam. Hasil ini mempunyai implikasi kebijakan penting untuk manajer dari bank 
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islam, implikasi dalam persetujuan kerjasama pengusaha di kontrak mudharabah , dan 
bank sentral yang ditugaskan dalam mengatur regulasi dari bank islam. Manajer bank 
boleh menggunakan hasil – hasil ini dalam mendesain strategi untuk mengurangi 
masalah yang menjadi hambatan keberhasilan kontrak mudharabah, sebagai contoh, 
hal itu untuk mengidentifikasi proyek bagus dan pengusaha yang dapat dipercaya dan 
mengakui adanya faktor keagamaan. Pengusaha harus memberi perhatian untuk 
memelihara kepercayaan. Bank regulasi seharusnya menguatkan kewaspadaan 
terhadap aturan syariah didalam bank islam. Dalam penelitian kali ini akan mereplika 
penelitian dari Khalil, Collin, dan Viktor (2004), untuk menguji hipotesis bahwa 
Project Attributes (atribut-atribut proyek), Entrepreneur Attributes (atribut-atribut 
pengusaha) dan Religious Consderations (pertimbangan keagamaan / Syariah Islam) 
adalah factor – factor diterima atau ditolak yang digunakan bank syariah dalam 
persetujuan kontrak bagi hasil. 
Penelitian Zubair (1985) yang memaparkan tentang penentuan rasio profit dan 
loss sharing dalam pembiayaan yang bebas bunga. Penelitian ini ditujukan untuk dua 
pembiayaan yaitu musyarakah dan mudharabah. Penelitian ini menyatakan dalam 
pembiayaan musyarakah  profit dan loss sharing yang diterima oleh pihak bank dan 
pengusaha ditentukan oleh modal yang disetor (disebut dengan pendekatan “ ratio 
identity”). Selain itu dalam penelitian Zubair (1985) dinyatakan bahwa hasil diatas 
tidak sepenuhnya dipakai dalam pembiayaan yang berdasarkan bagi hasil. Dalam 
penelitian itu juga dinyatakan bahwa adanya pendekatan “ ratio divergence” yaitu 
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profit dan loss sharing yang diterima oleh pihak bank dan pengusaha tidak sama 
dengan jumlah modal yang disetor. Dalam artian faktor-faktor lain ada yang 
mempengaruhi dalam penentuan profit dan loss sharing yang diterima oleh kedua 
belah pihak. Dalam penelitian Khalil, Collin, dan Viktor (2004),  ada tiga faktor  
diterima atau ditolak yang digunakan bank syariah dalam persetujuan kontrak bagi 
hasil yang dijabarkan dalam 16 variabel yaitu degree of risk, type of project, time 
horizon of the project, size of the project, level of collateral, profitability of project, 
social and environment, the time horizon of profit, the security offered by the assets, 
reputation, experience & qualification,  the financial track records, current financial 
position,and religious considerations, Hal ini juga menjadi pertimbangan bank 
syariah dalam penentuan profit sharing pembiayaan. 
Penelitian Ascarya (2006) membuktikan masih rendahnya penggunaan  sistem 
bagi hasil dalam pembiayaan proyek di Indonesia karena masih kurangnya 
pemahaman masyarakat terhadap sistem ekonomi syariah, kurangnya regulasi 
(dukungan pemerintah) dalam pemberlakuan sistem ekonomi syariah, dan kurangnya 
sumber daya manusia yang berkualitas dalam intenal perbankan.  
Penelitian  Ayuingtyas (2008), Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
sistem bagi hasil dalam sistem ekonomi syariah di Bank Muamalat Indonesia dan 
sekaligus mengetahui kelebihan dan kekurangan sistem bagi hasil dalam sistem 
ekonomi syariah. Setelah dilakukan analisis data dihasilkan sebagai berikut: (1) 
Sistem bagi hasil merupakan suatu kerja sama antara dua pihak dalam menjalankan 
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usaha. Pihak pertama yaitu bank (mudharib) yang memberikan andil dalam keahlian, 
keterampilan, sarana dan waktu untuk mengelola usaha tersebut. Pembagian hasil 
usaha itu ditetapkan dalam bentuk prosenstase bagi hasil (nisbah) dari pendapatan 
yang didapat dalam satu siklus usaha; (2) Konsep yang membedakan bank syariah 
dengan bank konvensional secara umum adalah tidak berlakunya system bunga pada 
perbankan syariah dan konsep investasi, dimana akuntansi syariah didasarkan atas 
asas tolong menolong, dan fungsi lembaga keuangan syariah adalah intermediary 
dalam melakukan pemerataan kekayaan.  
E. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Diterima Atau Ditolaknya 
Pembiayaan Oleh Bank Syariah 
Risiko merupakan kata-kata yang sering kita dengar hampir setiap hari. Risiko 
sering dikonotasikan dengan negatif. Sedangkan  definisi yang sering dipakai dalam 
analisis investasi, Hanafi (2006) adalah kemungkinan hasil yang diperoleh 
menyimpang dari yang diharapkan. Hal ini selalu diperhatikan dalam setiap uang 
yang akan diinvestasikan. Resiko tersebut dapat diatasi apabila kita mengetahui 
sumber dari resiko. Contoh resiko yang dimaksud adalah  menginvestasikan suatu 
uang, benda, atau barang yang bernilai pada suatu media investasi yang berupa 
proyek usaha, kita mengharapkan pengembalian. Apabila kita tidak menerima 
pengembalian yang diharapkan. Maka diperlukan analisis-analisis suatu 
permasalahan yang akan terjadi. Dalam penelitian ini, akan dibahas mengenai 
investasi (pembiayaan) yang dilakukan oleh bank kepada suatu proyek usaha, 
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khususnya mengenai pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil yang dilakukan oleh 
Bank Syariah.  Penelitian yang dilakukan Khalil, Collin, dan Viktor (2004), 
menerangkan bahwa ada 3 faktor yang diberi ranking tinggi oleh pihak bank syariah 
dalam persetujuan kontrak bagi hasil. Ketiga faktor itu  yang akan dijelaskan sebagai 
berikut :  
1. Project Attributes 
Project Attribut adalah atribut – atribut proyek yang dibiayai. Pihak bank 
syariah sebelum melakukan persetujuan kontrak, terlebih dahulu melakukan 
analisis terhadap proyek yang diajukan oleh nasabah. Dalam penelitian 
sebelumnya atribut-atribut proyek yang dianalisis dijabarkan sebagai berikut :  
a. Degree of risk  (PA1) 
Derajat resiko atau tingkat resiko proyek dalam kondisi perekonomian saat 
proyek tersebut diajukan dan yang akan datang. Pihak bank dituntut harus 
teliti, dalam keputusan pembiayaan.  
b. Type of project (PA2) 
Tipe dari proyek yang akan dibiayai menjadi suatu pertimbangan bagi bank 
dalam menilai suatu usaha. Dalam dinamika perekonomian tipe proyek juga 
mengalami perubahan dalam hal profitabilitas untuk masing-masing tipe 
proyek. Tren bisnis selalu berkembang sesuai zaman. 
c. Time horizon of the project (PA3) 
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Prospek proyek yang diajukan perlu dinilai, dengan melihat arah kemajuan 
dari usaha tersebut. Proyek yang akan dibiayai mampu bertahan dan 
berkembang sesuai dengan tantangan yang dihadapi. Hal ini berkaitan dengan 
manajemen dari proyek tersebut. 
d. Size of the project (PA4) 
Size of the project berhubungan dengan manajemen dan kemampuan dari 
bank syariah itu sendiri. Dalam Muhammad (2005), kemampuan dari bank 
syariah yang dimaksud adalah jumlah dana yang tersedia untuk 
diinvestasikan. 
e. Interest rate level (PA5) 
Tingkat prosentase kepentingan nasabah dan bank syariah dalam proyek. 
Dalam hal ini nasabah memerlukan modal penuh dari bank atau hanya 
beberapa persen dari keseluruhan modal proyek (pengembangan usaha).  
f. Level of collateral (PA6) 
Untuk pengembangan usaha, pihak bank juga menerima jaminan dimana 
seandainya usaha tersebut tidak sesuai harapan kedua belah pihak, maka 
jaminan dapat menjadi solusi untuk nasabah dalam menanggung kerugian 
yang sudah ditentukan terlebih dahulu.  
g. Profitability of project (PA7) 
Kemampuan usaha yang akan didirikan dalam menghasilkan laba menentukan 
besaran profit sharing yang diterima kedua belah pihak. 
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h. Social and environment (PA8) 
Usaha yang didirikan haruslah mempunyai manfaat bagi kemaslahatan 
masyarakat dan lingkungan, serta memenuhi aturan-aturan yang berlaku di 
lingkungan tempat beroperasi. 
i. Time horizon of profit (PA9) 
Laba yang akan dihasilkan oleh proyek mengalami fluktuasi yang dapat 
diprediksi sesuai realita. Sehingga dimasa yang akan datang terlihat 
kemampuan proyek yang stabil dalam menghasilkan laba. 
j. Security offered by the assets (PA10) 
Untuk berhati-hati pihak bank juga melihat aset-aset yang ada diusaha 
tersebut. Seandainya terjadi sesuatu yang tidak diinginkan atau kerugian, 
maka penjualan aset adalah salah satu jalan untuk melunasi kewajiban-
kewajiban usaha tersebut.   
k. Uncertainty of project (PA11) 
Tingkat ketidakpastian dari proyek yang akan dibiayai. Hal ini khususnya 
mengenai kelangsungan usaha yang akan bertahan dalam jangka waktu 
tertentu. 
 
2. Entrepreneur Attributes  
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Entrepreneur Attributes adalah atribut – atribut dari pengusaha yang 
mengajukan pembiayaan. Penelitian sebelumnya, proses penentuan profit sharing 
dipengaruhi oleh project attributes yang dijabarkan dalam  
a. Reputation (EA1), memiliki reputasi yang baik meliputi direkomendasi 
oleh sumber terpercaya dan dapat dipercaya dan mempunyai nama baik di 
masyarakat atau lingkungan sekitar. 
b. Experience & qualification (EA2), memiliki pengalaman dan kualifikasi 
dalam proyek yang diajukan. Hal itu dapat dilihat dari ketrampilan 
nasabah mengoreksi resiko bisnis, mampu melakukan usaha yang 
berkelanjutan, mampu mengartikulasikan bahasa bisnis.  
c. The financial track records (EA3), track-record keuangan yang baik, 
dalam hal ini nasabah pembiayaan memiliki penghasilan atau mampu 
menghasilkan laba. Serta track record yang baik dalam berhubungan 
dengan bank, yang tercantum di Bank Indonesia. 
d. Current financial position (EA4), Posisi arus kas mencerminkan 
ketrampilan nasabah dalam penggunaan modal. Agar perusahaan dapat 
berhasil dengan baik factor yang paling utama dalam keuangan adalah 
memelihara aliran kas. Mengatur pengeluaran dan penerimaan secara 
cermat. Kekeliruan dalam memelihara aliran kas akan menghambat 
operasional perusahaan dan mengakibatkan perusahaan tidak lancar. Hal 
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ini dapat dilihat dalam rekapitulasi laporan keuangan yang disertakan 
dalam pengajuan modal. 
3. Religious Considerations 
Religious Considerations (RC) adalah pertimbangan-pertimbangan agama 
yang berhubungan dengan profit sharing. Penelitian sebelumnya menggunakan 
compliances with Islamic rules atau kepatuhan nasabah terhadap aturan islam.  
Prinsip syariah dimaksud adalah kegiatan usaha yang tidak mengandung riba, 
maisir, gharar, objek haram, dan menimbulkan kedzaliman (UU No.21 Tahun 
2008). Untuk mengetahui lebih jelas pertimbangan yang dimaksud, maka diambil 
dari Al-Qur’an yaitu kegiatan usaha tersebut harus : 
1. Meningkatkan kesejahteraan dan mencegah kesengsaraan sosial. (QS,3:103; 
5:3 ; 9:71&105) 
2. Mencegah penindasan ekonomi dan distribusi kekayaan yang tidak merata. 
(QS,177:16; 69:25-37; 89: 17-20; 107:1-7) 
3. Melindungi kepentingan ekonomi lemah.(QS, 4:5-10; 74-76 ; 89: 17-26) 
F. Kerangka Teoritis  
Dalam penelitian ini, akan dilakukan pengidentifikasian beberapa faktor yang 
dominan dalam keputusan diterima atau ditolak pembiayaan yang dilakukan oleh 
bank syariah. Kemudian akan mencoba untuk membuktikan adanya hubungan antara 
factor-faktor tersebut dengan proses setelah persetujuan kontrak pembiayaan yaitu 
l 
 
proses penentuan besaran profit sharing. Sehingga mendukung penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa adanya faktor lain yang menentukan besaran profit sharing 
(ratio divergence), selain ditentukan oleh besarnya modal disetor (ratio identity). 













Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan yang ditemukan 
dalam masalah yang diteliti yang harus dibuktikan kebenarannya. Menurut Djarwanto 
(1993), hipotesis adalah pernyataan mengenai sesuatu hal yang harus diuji 
kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 









H 1 :   Project Attributes berkorelasi dengan besaran profit sharing pembiayaan     
pada   perbankan syariah di Surakarta. 
H2 :  Entrepreneur Attributes berkorelasi dengan besaran profit sharing 
pembiayaan pada   perbankan syariah di Surakarta. 
H3 : Religious Considerations berkorelasi dengan besaran profit sharing 


























E. Desain Peneltian 
Desain penelitian adalah suatu rencana kerja yang terstruktur dalam hal 
hubungan – hubungan antar variabel secara komprehensif yang dibuat sedemikian 
rupa agar hasil penelitian dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang ada. Tujuan dari memahami desain penelitian adalah untuk memahami beberapa 
aspek berbeda yang relevan untuk mendesain suatu studi penelitian, menjamin 
keakuratan penelitian, meningkatkan kepercayaan diri dalam melakukan penelitian 
(Sekaran,2000). Desain penelitian ini sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah hypothesis testing, yaitu menguji faktor-faktor yang 
mempunyai hubungan dalam penentuan profit sharing pembiayaan pada 
perbankan syariah di Surakarta. 
2. Luasnya Campur Tangan dari Peneliti 
Campur tangan peneliti terhadap penelitian ini adalah minimal bahkan tidak ada. 
Data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah data primer, yaitu berupa tanggapan 
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atas pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner. Sehingga peneliti tidak 
mempengaruhi jawaban responden terhadap kuesioner tersebut. 
3. Tempat Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian secara langsung di lapangan, sehingga dikatakan 
penelitian ini termasuk studi lapangan (field study) (Sekaran, 2000). Metode 
penelitian yang diguanakan adalah dengan menggunakan metode survei dengan 
teknik pengumpulan data kuesioner secara personal (Personally Administered 
Questionaires), yaitu penggunaan kuesioner yang disampaikan dan dikumpulkan 
oleh peneliti dengan menemui secara langsung responden, sehingga peneliti dapat 
memberkan penjelasan seperlunya kepada responden mengenai hal-hal yang 
belum dimengerti oleh responden. 
4. Horizon Waktu 
Horizon waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross-sectional study 
(one-shot study), yaitu datanya dikumpulkan hanya sekali dalam satu periode 
waktu penelitian. Cara ini diharapkan dapat mencerminkan potret dari suatu 
keadaan pada suatu saat tertentu. 
F. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling  
Populasi adalah jumlah keseluruhan kelompok individu, kejadian-kejadian 
yang menarik perhatian peneliti untuk diteliti dan diselidiki (Sekaran, 2000). Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pembiayaan yang dilakukan 
dengan perbankan syariah di Surakarta.  
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Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya akan diselidiki 
dan dianggap dapat mewakili populasi (Sekaran, 2000). Sampel yang diambil 
berdasarkan metode purpose sampling dimana informasinya diperoleh dengan 
menggunakan pertimbangan tertentu, yang pada umumnya disesuaikan dengan tujuan 
atau masalah penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah proyek yang dinua,yang 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1. Proyek yang didanai dengan pembiayaan yang berdasarkan prinsip bagi hasil. 
2. Proyek dengan tingkat profit sharing yang berbeda-beda. 
3. Proyek yang dialokasikan untuk dana usaha. 
G. Definisi Variabel dan Pengukuran Variabel  
Variabel adalah construct yang diukur dengan berbagai macam nilai untuk 
memberikan gambaran yang telah nyata mengenai fenomena-fenomena kehidupan 
nyata yang diamati. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah profit 
sharing pembiayaan, project attributes, entrepreneur attributes, dan religious 
considerations.  
Profit sharing adalah Keuntungan yang dibagihasilkan harus dibagi secara 
proporsional antara shohibul mal (Bank) dengan mudharib (nasabah peminjam). 
Dalam Ayuningtyas (2008), Sistem bagi hasil merupakan suatu kerja sama antara dua 
pihak dalam menjalankan usaha. Pihak pertama yaitu bank (mudharib) yang 
memberikan andil dalam keahlian, keterampilan, sarana dan waktu untuk mengelola 
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usaha tersebut. Pembagian hasil usaha itu ditetapkan dalam bentuk prosenstase bagi 
hasil (nisbah) dari pendapatan yang didapat dalam satu siklus usaha. Pihak-pihak 
yang terlibat dalam kepentingan bisnis yang disebutkan, harus melakukan 
transparansi dan kemitraan secara baik dan ideal. Sebab semua pengeluaran dan 
pemasukan rutin yang berkaitan dengan bisnis penyertaan, bukan untuk kepentingan 
pribadi yang menjalankan proyek. 
Penelitian Khalil, Collin, dan Viktor (2004) mengenai investigasi karakteristik 
permasalahan dari kontrak pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil, dihasilkan tiga 
faktor yang diberi ranking tinggi oleh bank dalam keputusan pembiayaan kepada 
nasabah. Disebutkan 3 faktor tersebut adalah : 
1. Project Attributes 
Project Attribut adalah atribut – atribut proyek yang dibiayai. Project attributes 
dijabarkan dalam degree of risk, type of project, time horizon of the project, size 
of the project, interest rate level, level of collateral, profitability of project, social 
and environment, the time horizon of profit, the security offered by the assets, dan 
uncertainty of project. Jadi atribut proyek yang dinilai oleh bank syariah adalah 
derajat resiko, jenis usaha, masa depan usaha, kebutuhan dana usaha, tingkat suku 
bunga bank sentral, tingkat jaminan, profitabilitas usaha, sosial dan lingkungan 
usaha, masa depan laba, keamanan usaha dari aset-aset yang dimiliki usaha 
tersebut, dan ketidakpastian usaha. 
2. Entrepreneur Attributes  
lvi 
 
Entrepreneur Attributes adalah atribut – atribut dari pengusaha yang mengajukan 
pembiayaan. Enterpreneur attributes dijabarkan dalam reputation, experience & 
qualification, the financial track records, dan current financial position. Dalam 
penelitian ini penilaian terhadap pengusaha dapat dilihat dari reputasi (penilaian 
masyarakat umum), pengalaman usaha dan kualifikasi, kemampuan manajemen 
keuangan, dan laporan keuangan. 
 
 
3. Religious Considerations 
Religious Considerations adalah pertimbangan-pertimbangan keagamaan. 
Pertimbangan keagamaan yang dimaksud dalam penelitian sebelumnya adalah 
compliances with Islamic rules atau kepatuhan terhadap aturan-aturan islam oleh 
nasabah. Religious Consideration berhubungan dengan nilai-nilai agama yang 
diimplementasikan dalam suatu usaha atau proyek, dimana dikenal dengan istilah 
Good Corporate Governance (GCG). Menurut Arief (2005) konsep tentang GCG 
secara universal sangat erat kaitannya dengan ajaran agama-agama yang ada. 
Prinsip-prinsip GCG ternyata selaras, khususnya dengan ajaran agama Islam. 
GCG yaitu transparency (keterbukaan), responsibilities (bertanggungjawab), 
accountabilities (kepercayaan), fairness (keadilan) dan social awarness 
(kepedulian sosial). Untuk mengetahui lebih jelas pertimbangan yang lainnya, 
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maka diambil dari Al-Qur’an, pertimbangan agama mengenai tujuan bagi hasil 
yaitu: 
1. Meningkatkan kesejahteraan dan mencegah kesengsaraan sosial. (QS,3:103; 
5:3 ; 9:71&105) 
2. Mencegah penindasan ekonomi dan distribusi kekayaan yang tidak merata. 
(QS,177:16; 69:25-37; 89: 17-20; 107:1-7) 
3. Melindungi kepentingan ekonomi lemah.(QS, 4:5-10; 74-76 ; 89: 17-26) 
H. Sumber Data 
Data yang akan diteliti adalah jenis data primer. Data primer adalah sumber 
data penelititan yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. Data primer secara 
khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data 
primer diambil dengan kuesioner. Data tersebut adalah data pembiayaan yang 
berdasarkan prinsip bagi hasil yang bersumber pada perbankan syariah yang ada di 
Surakarta. Bank syariah yang dimaksud yaitu : 
1. Bank Muamalat Indonesia 
Yang berkantor cabang di Jl. Slamet Riyadi No. 314  
Surakarta 
2. Bank Negara Indonesia Unit Syariah 




3. Bank Jateng Unit Syariah 
Yang berkantor cabang di Jl. Slamet Riyadi No. 236 
Surakarta 
I. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei, yaitu teknik pengumpulan dan analisis data berupa opini dari obyek 
yang diteliti (responden) melalui tanya-jawab. Ada dua cara dalam metode survei 
yaitu kuesioner dan wawancara. Yang digunakan adalah kuesioner. 
Pengumpulan data penelitian pada kondisi tertentu kemiungkinan tidak 
memerlukan kehadiran peneliti. Pertanyaan peneliti dan jawaban responden dapat 
dikemukakan secara tertulis melalui suatu kuesioner. Teknik ini memeberikan 
tanggung jawab kepada responden untuk membaca dan menjawab pertanyaan. 
Kuesioner dapat ddistribusikan dengan berbagai cara anatara lain  : kuesioner 
disampaikan langsung oleh peneliti, dikirim bersama-sama dengan pengiriman paket 
atau majalah, diletakkan ditempat-tempat ramai yang dikunjungi banyak orang, 
dikirim melalui pos, faksimil atau menggunakan teknologi computer. 
Dan jenis teknik kuesioner yang digunakan adalah Kuesioner secara personal 
(Personally Administered Questionnaires). Karena lokasi antar responden relatif 
berdekatan, yaitu masih dalam satu wilayah kota Surakarta, penggunaan teknik 
kuesioner yang dikumpulkan langsung peneliti merupakan cara yang sesuai.   
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J. Metode Analisa Data :  
1) Statistik Deskriptif,  
Statistis deskriptif merupakan uji statistic umum. Pengujian statistik deskriptif 
terdiri dari penghitungan mean, median, standar deviasi, maksimum, dan 
minimum dari masing-masing data sampel. Pengujian ini dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran mengenai distribusi dari jawaban responden dalam 
penelitian.   
2) Uji Validitas 
Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu instrument 
pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi bila alat ukur tersebut 
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukkannya pengukuran 
tersebut. Uji yang menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 
pengukuran dikatakan sebagai uji yang memiliki validitas rendah. Dalam 
penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan metode Pearson’s Correlation 
Product Moment dengan bantuan program SPSS 15.  
3) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Tujuan dilakukannya uji reliabilitas adalah 
untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran data dapat memberikan hasil 
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yang relatif tidak berbeda bila dilakukan kembali untuk mengukur gejala yang 
sama (Bharata, 2002). Suatu alat ukur yang sudah teruji reliabilitasnya akan 
memberikan daya persepsi yang sama antara satu responden dengan responden 
yang lain. Menurut Ghozali (2005), Indikator kuesioner dikatakan reliable apabila 
memiliki cronbach’s alpha diatas 0,5. 
4) Analisis Faktor 
Analisis faktor bertujuan untuk mendefinisikan struktur suatu data dan 
menganalisis struktur hubungan antar sejumlah variabel dengan cara 
mendefinisikan satu set kesamaan variable atau dimensi yang sering disebut 
dengan faktor (Ghozali, 2005). Dari analisis faktor ini penulis akan mencoba 
mencari faktor mana yang paling dominan berpengaruh terhadap profit sharing 
pembiayaan dari 16 faktor pembentuk Attribute Project, Attribute Entrepreneur, 
dan Religious Considerations. Untuk melihat interkorelasi anta variable dan 
menentukan apakah analisis factor dapat dilakukan, dilakukan pengujian yang 
disebut dengan measurement of sampling adequacy (MSA). Nilai MSA  
bervariasi 0 sampai 1. Apabila nilai MSA lebih besar dari 0,5 maka analisis faktor 
dapat dilakukan.  
5) Pengujian Hipotesis  
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
metode korelasi. Korelasi digunakan untuk menguji seberapa besar hubungan 
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antara Attribute Project, Attribute Entrepreneur, dan Religious Considerations 
terhadap profit sharing pembiayaan pada perbankan syariah di Surakarta. Apabila 
pengujian memberikan nilai signifikansi di bahwa 0.05, hal tersebut 
mengindikasikan bahwa terhadap hubungan antara Attribute Project, Attribute 
Entrepreneur, dan Religious Considerations terhadap profit sharing pembiayaan 













A. Data dan Pengumpulan Data 
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Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data primer berupa 
kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini disebarkan kepada pihak marketing yang 
mengurusi pembiayaan prinsip bagi hasil pada perbankan syariah di Surakarta. 
Perbankan Syariah yang dimaksud adalah Bank Muamalat Indonesia, Bank Jateng 
Syariah, dan BNI Syariah. Penyebaran kuesioner ditujukan untuk proyek-proyek 
yang dibiayai oleh bank syariah dengan dasar profit sharing. 
Sebelum peneliti menyebarkan kuesioner dengan menemui responden secara 
langsung, peneliti terlebih dahulu menyampaikan surat ijin penelitian yang telah 
disahkan oleh dekan Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta dan 
Pimpinan Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) Cabang Surakarta. Kemudian surat 
diajukan kepada Pimpinan Perbankan Syariah di Surakarta yang terdiri dari Pimpinan 
Bank Muamalat Indonesia Cabang Surakarta, Pimpinan Bank Jateng Syariah Cabang 
Surakarta, dan BNI Syariah Cabang Surakarta.  
Lamanya waktu yang digunakan untuk menyebarkan kuesioner dengan 
menemui secara langsung responden memakan waktu selama dua minggu, dimulai 
tanggal 10 Februari 2009 hingga 10 April 2009. Karena perijinan yang diajukan dan 
kesibukan dari karyawan perbankan syariah maka penyebaran dan pengambilan 
kembali kuesioner berlangsung selama 2 bulan. 
 
Peneliti menyebar 34 kuesioner secara langsung kepada karyawan yang 
bekerja sebagai marketing untuk pembiayaan berdasarkan bagi hasil di Bank 
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Muamalat, Bank Jateng Syariah dan BNI Syariah di kantor cabang Surakarta. Dengan 
rincian di Bank Muamalat Indonesia cab. Surakarta berjumlah 20 kuesioner dan di 
Bank Jateng Syariah cab. Surakarta berjumlah 7 kuesioner dan BNI Syariah 7 
kuesioner. Perbedaan jumlah dikarenakan pembiayaan berdasarkan profit sharing di 
kedua bank syariah berbeda. Secara rinci dapat dilihat tabel dibawah ini : 
Tabel IV.1 




















> 50 50 % 20 58,8 % 20 
B.Jateng 
Syariah 
< 50 25 % 10 20,6 % 7 
BNI Syariah  < 50 25 % 10 20,6 % 7 
Jumlah 100 % 40 100 % 34 
 
B. Statistik Deskriptif 
Berikut akan disajikan statistik deskriptif data-data yang diperoleh : 
Tabel IV.2 
 Statistik Deskriptif 
  
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PA 34 3 5 4.33 0.489 
EA 34 3 5 4.54 0.541 
RC 34 2 5 4.41 0.892 
PSP 34 20 96 48.06 19.73 
Valid N  34         
Sumber : hasil pengolahan data 
Dari uji statistik deskriptif diketahui bahwa attribute project memiliki nilai 
minimum 3 dengan nilai maksimum 5. Rata-rata attribute project sebesar 4.33 
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dengan standar deviasi sebesar 0.489. Variabel attribute entrepreneur memiliki nilai 
minimum 3 dengan nilai maksimum 5. Rata-rata attribute entrepreneur sebesar 4.54 
dengan standar deviasi sebesar 0.541. Variabel religious considerations memiliki 
nilai minimum 2 dengan nilai maksimum 5. Rata-rata religious considerations 4.41 
dengan standar deviasi sebesar 0.892. Variabel profit sharing memiliki nilai 
minimum 20% dengan nilai maksimum 96 %. Rata-rata profit sharing sebesar 48.06 
dengan standar deviasi sebesar 19.73.  
C. Pengujian Kualitas Data 
Sebelum data diolah untuk menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian instrument dengan uji validitas dan reliabilitas guna melihat apakah data 
yang diperoleh dari responden dapat menggambarkan secara tepat konsep yang diuji. 
1) Uji Validitas 
Tujuan pengujian validitas adalah untuk mengetahui sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu 
instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi bila alat ukur 
tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 
pengukuran tersebut. Uji yang menghasilkan data yang tidak relevan dengan 
tujuan pengukuran dikatakan sebagai uji yang memiliki validitas rendah. 
Uji validitas dilakukan untuk menilai seberapa baik suatu instrument 
ataupun proses pengukuran terhadap konsep yang diharapkan untuk mngetahui 
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apakah yang kita tanyakan dalam kuesioner sudah sesuai dengan konsepnya. 
(Ghozali, 2004 : 45) Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi 
bivariate antara masing-masing skor indikator dengan skor total konstruk. 
Dikatakan valid apabila indikator berkorelasi secara signifikan terhadap skor total 
kontruk.  Berikut rincian pertanyaan kuesioner : 
Tabel IV.3 
Jumlah Pertanyaan Kuesioner 
Variabel Jumlah item pertanyaan 
Project Attributes 11 pertanyaan 
Entrepreneur Attributes 4 pertanyaan 
Religious Considerations 1 pertanyaan 
Sumber : hasil pengolahan data 
Variabel Project Attributes (PA) terdari 11 item pertanyaan. Uji validitas 
dilakukan dengan mengkorelasikan indikator Degree of risk  (PA1), Type of 
project (PA2), Time horizon of the project (PA3), Size of the project (PA4), 
Interest rate level (PA5), Level of collateral (PA6), Profitability of project (PA7), 
Social and environment (PA8), Time horizon of profit (PA9), Security offered by 
the assets (PA10), dan Uncertainty of project (PA11)  dengan skor total PA. Hasil 




Hasil Uji Validitas Variabel PA 
Kode 
Pertanyaan 
Nilai Signifikansi Keterangan 
PA1 0.001 Valid 
PA2 0.000 Valid 
PA3 0.004 Valid 
PA4 0.000 Valid 
PA5 0.000 Valid 
PA6 0.000 Valid 
PA7 0.000 Valid 
PA8 0.000 Valid 
PA9 0.000 Valid 
PA10 0.001 Valid 
PA11 0.010 Valid 
Sumber : hasil pengolahan data 
Hasil uji validitas menunjukan bahwa semua indikator variabel attribute 
project berkorelasi signifikan dengan skor total. Hal tersebut menunjukan bahwa 
seluruh indikator attribute project valid. Tidak ada item yang harus dihapus dan 
data layak masuk pada tahap analisis selanjutnya.  
Variabel Entrpreneur Attributes (EA) terdari 4 item pertanyaan. Uji 
validitas dilakukan dengan mengkorelasikan indikator Reputation (EA1), 
Experience & qualification (EA2), The financial track records (EA3), dan  
Current financial position (EA4) dengan skor total EA. Hasil validitas indikator 
EA dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel IV.5 




Pertanyaan Nilai Signifikansi Keterangan 
EA1 0.000 Valid 
EA2 0.000 Valid 
EA3 0.000 Valid 
EA4 0.000 Valid 
Sumber : hasil pengolahan data 
Semua indikator EA berkorelasi secara signifikan terhadap skor total EA. 
Semua indikator dinyatakan valid. Tidak ada item pertanyaan yang harus dihapus 
dan data layak untuk dilakukan analisis selanjutnya. 
Variabel Religious Considerations (RC) tidak dilakukan uji validitas 
karena hanya terdiri dari satu pertanyaaan. Sedangkan variabel profit sharing juga 
tidak dilakukan uji validitas karena pengukurannya tidak berupa skala likert.  
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Tujuan dilakukannya uji reliabilitas adalah 
untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran data dapat memberikan hasil 
yang relatif tidak berbeda bila dilakukan kembali untuk mengukur gejala yang 
sama (Bharata 2002). Suatu alat ukur yang sudah teruji reliabilitasnya akan 
memberikan daya persepsi yang sama antara satu responden dengan responden 
yang lain. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik dari 
cronbach yakni Cronbach‘s Alpha yang terdapat pada program SPSS 15 
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Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur apakah 
kuesioner benar-benar merupakan indikator yang mengkur suatu variabel. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang konsisten dari waktu ke 
waktu. Reliabilitas dalam penelitian ini diuji dengan metode Cronbach’s Alpha. 
Dikatakan reliabel jika Nilai Cronbach’s Alpha diatas 0.5 (Ghozali, 2005). 
Berikut ini hasil uji reliabilitas : 
Tabel IV.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Pertanyaan Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 
PA 0.819 Reliabel 
EA 0.648 Reliabel 
Sumber : hasil pengolahan data 
Dari pengujian diatas diketahui bahwa attribute project memiliki nilai 
cronbach alpha 0.819. Nilai tersebut lebih besar dari 0.5 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variable project attribute reliable . Variabel attribute 
entrpreneur memiliki nilai cronbach alpha 0.648. Karena nilai tersebut di atas 0.5 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel entrpreneur attributes reliabel.  
Variabel RC tidak diuji reliabilitasnya karena hanya terdiri diri satu 
pertanyaan. Sedangkan variabel profit sharing tidak dilakukan uji reliabilitas 
karena bukan merupakan skala likert.  
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D. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Faktor 
Analisis faktor bertujuan untuk mendefinisikan struktur suatu data dan 
menganalisis struktur hubungan antar sejumlah variabel dengan cara 
mendefinisikan satu set kesamaan variable atau dimensi yang sering disebut 
dengan faktor (Ghozali, 2005). Dari analisis faktor ini penulis akan mencoba 
mencari faktor mana yang paling dominan sebagai penentu atau faktor yang 
digunakan oleh pihak bank syariah dalam penerimaan atau penolakan kontrak 
pembiayaan perbankan syariah di Surakarta. Faktor yang dimaksud adalah faktor-
faktor dari 16 faktor pembentuk Project Attribute, Entrepreneur Attribute, dan 
Religious Considerations. Analisis faktor diuji melalui tahap sebagai berikut : 
a. KMO and Bartlett’s Test 
Analisis faktor menghendaki bahwa matrik data harus memiliki 
korelasi yang cukup agar dapat dilakukan analisis faktor. Untuk menguji 
apakah terdapat korelasi antar variabel digunakan uji Bartlett Test of 
Sphericity. Jika hasilnya signifikan berarti matrik korelasi memiliki korelasi 
signifikan dengan sejumlah variabel. Selain itu kita juga bisa melihat nilai dari 
measurement of sampling adequacy (MSA). Jika nilai MSA lebih besar dari 
0.5 maka analisis faktor dapat dilakukan.  
Untuk itu perlu dilakukan uji KMO and Bartlett’s Test dan hasilnya 





KMO and Bartlett's Test 
 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. .650 




  df 120 
  Sig. .000 
 Sumber : Hasil pengolahan Data 
Hasil uji Uji KMO and Bartlett’s Test menunjukan hasil yang 
signifikan dan nilai MSA di atas 0.5. Asumsi analisis faktor terpenuhi 
sehingga analisis faktor dapat dilanjutkan.  
b. Total Variance Explained 
Tabel total variance explained menunjukan kemampuan faktor dalam 
menjelaskan variasi model. Melalui tabel ini akan diketahui dari 16 faktor 
pembentuk Attribute Project, Attribute Entrepreneur, dan Religious 
Considerations, mana yang merupakan faktor yang paling dominan. Langkah 
pertama lihat pada bagian initial eigenvalues, nilai total yang lebih besar dari 
1 menunjukkan jumlah faktor yang terbentuk. Dari pengujian ini kita 
dapatkan 4 buah faktor, dimana 4 faktor ini mampu menjelaskan total variasi 
sebesar 79.36 %. Faktor paling dominan adalah faktor 1 dengan kemampuan 
menjelaskan variasi sebesar 37.63%.  
 Setelah diketahui bahwa faktor 1 merupakan faktor yang paling 
dominan langkah selanjutnya kita lihat rotated component matrix untuk 
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mengetahui atribut mana yang masuk dalam faktor 1. Hasil uji rotated 
component matrix dapat dilihat pada table berikut ini : 
 
Tabel IV. 10 




1 2 3 4 
PA1 .034 .754 .172 .151 
PA2 .931 .194 -.086 -.053 
PA3 -.061 .712 .198 .048 
PA4 .864 .262 .303 -.146 
PA5 .884 .138 .290 .011 
PA6 -.024 .303 .806 .153 
PA7 .189 .782 .278 .336 
PA8 -.035 .393 .806 .071 
PA9 .117 .852 .179 .306 
PA10 .016 .296 .163 .815 
PA11 .755 -.229 -.146 .282 
EA1 .042 .178 -.156 .813 
EA2 .833 -.110 -.357 .261 
EA3 .220 .599 .260 .591 
EA4 .111 .040 .592 .648 
RC .048 .575 .621 -.264 
Sumber : hasil pengolahan data 
Kita lihat pada bagian komponen kolom 1 kemudian kita perhatikan 
indikator yang memiliki nilai faktor loading diatas 0.5. Ada 5 indikator yang 
masuk dalam faktor 1. Yaitu PA2, PA4, PA5, PA11 dan EA2. Faktor loading 
paling tinggi dimiliki oleh type of project, dan diikuti oleh size of project, Interest 
rate level, uncertainty of the project, dan experience and qualification. Type of 
project adalah jenis proyek atau usaha yang diajukan oleh nasabah untuk dibiayai 
bank syariah. Hal ini dikarenakan bank syariah disolo mempunyai standar untuk 
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jenis-jenis usaha yang akan dibiayai, sesuai dengan pengalaman pembiayaan 
usaha yang dilakukan oleh bank syariah tersebut. Size of the project adalah 
banyaknya modal yang akan digunakan dalam proyek atau usaha, khususnya yang 
dikeluarkan oleh pihak bank syariah. Hal ini berhubungan dengan kemampuan 
bank syariah di Surakarta dalam melakukan pembiayaan. Interest rate level 
berhubungan dengan suku bunga yang ditetapkan oleh bank sentral yaitu suku 
bunga Bank Indonesia. Bank syariah memang bank bebas bunga, akan tetapi 
dalam melakukan pembiayaan berdasarkan bagi hasil harus memperhatikan 
tingkat suku bunga Bank Indonesia ketika melakukan pembiayaan. Uncertainty of 
the project adalah tingkat ketidakpastian dari proyek atau usaha. Untuk melihat 
ketidakpastian dari proyek, biasanya bank mempunyai standar sendiri antara lain 
dilihat dari lama proyek atau usaha berjalan, grafik keuangan proyek atau usaha, 
dll. Experience and qualification adalah pengalaman pengusaha dan kualifikasi 
pengusaha dalam berhubungan dengan bank. Hal ini biasanya oleh bank dilihat 
dari BI Checking yang dapat diakses oleh semua bank di Indonesia. BI Checking 
menggambarkan raport nasabah dalam berhubungan dengan bank. Experience 
and qualification salah satu faktor yang dominan yang ada di penelitian ini dan 
penelitian sebelumnya. 
Penelitian yang dilakukan Khalil, Collin, dan Viktor (2004), menerangkan 
bahwa ada Attribute Project, Attribute Enterpreneur, dan Religious Consideration 
yang diberi ranking tinggi oleh pihak bank syariah dalam persetujuan atau 
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penolakan kontrak pembiayaan berdasarkan bagi hasil. Dari ketiga variabel itu, 
bank memberi rangking tertinggi pada experience and qualification, religious 
considerations, financial track record, profitability of project dan Current 
financial position. Akan tetapi hasil Analisis factor yang digunakan 
menyimpulkan bahwa faktor yang dominan atau yang diberi rangking tertinggi 
oleh bank adalah type of project, size of project, Interest rate level, uncertainty of 
the project, dan experience and qualification. 
2. Uji Hipotesis 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara attribute project, 
attribute entrepreneur, dan religious considerations terhadap profit sharing 
pembiayaan pada perbankan syariah di Surakarta. Hipotesis dalam penelitian ini 






    PA EA RC PSP(%) 
PA Pearson Correlation 1 .628(**) .502(**) -.482(**) 
Sig. (2-tailed)   .000 .003 .004 
N 34 34 34 34 
EA Pearson Correlation .628(**) 1 .046 .025 
Sig. (2-tailed) .000   .795 .887 
N 34 34 34 34 
RC Pearson Correlation .502(**) .046 1 -.604(**) 
Sig. (2-tailed) .003 .795   .000 
N 34 34 34 34 
PSP(%) Pearson Correlation -.482(**) .025 -.604(**) 1 
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Sig. (2-tailed) .004 .887 .000   
N 34 34 34 34 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Sumber : Hasil pengolahan Data 
 
Hasil uji korelasi menunjukan bahwa attribute project memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0.004 dengan koefisien korelasi sebesar -0.482. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa  attribute project berhubungan negative dengan profit 
sharing pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa apabila attribute project 
semakin besar maka besaran profit sharing yang diterima oleh nasabah semakin 
kecil. Secara rinci, jika degree of risk, type of project, time horizon of the project, 
size of the project, Interest rate level , level of collateral, profitability of project, 
social and environment, the time horizon of profit, the security offered by the 
assets, dan uncertainty of the project  tinggi maka akan menyebabkan besaran 
profit sharing yang diterima oleh nasabah semakin kecil. Nasabah mendapat 
besaran profit sharing yang kecil, apabila atribut-atribut proyek yang dinilai tinggi 
oleh bank antara lain : derajat resiko usaha, jenis usaha, masa depan usaha, 
kebutuhan dana usaha, tingkat jaminan, proftabilitas usaha, sosial dan lingkungan, 
masa depan laba usaha, Aset-aset yang dipunyai usaha, dan tingkat ketidakpastian 
usaha. 
Hasil uji Variabel attribute entrepreneur menunjukan nilai signifikansi 
0.887 dengan koefisien korelasi sebesar 0.025. sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara attribute entrepreneur dengan profit sharing 
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pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa apabila attribute entrepreneur tidak 
mempunyai hubungan dengan besaran profit sharing yang diterima oleh nasabah. 
Jadi  reputation, experience & qualification,  the financial track records,dan 
current financial position tidak berpengaruh terhadap besaran profit sharing yang 
diterima oeh nasabah. 
Hasil uji variabel religious considerations menunjukan nilai signifikansi 
0.000 dengan koefisien korelasi sebesar -0.604. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan negative antara religious considerations dengan profit 
sharing pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa apabila religious considerations 
semakin besar maka besaran profit sharing yang diterima oleh nasabah semakin 
kecil. Religious Considerations dimaksud berhubungan dengan nilai-nilai Good 
Coorporate Governance yaitu transparency (keterbukaan), responsibilities 
(bertanggungjawab), accountabilities (kepercayaan), fairness (keadilan) dan 
social awarness (kepedulian sosial). 
Dalam penelitian Zubair (1985) yang memaparkan tentang penentuan 
rasio profit dan loss sharing dalam pembiayaan. Penelitian ini menyatakan dalam 
pembiayaan oleh bank syariah,  profit dan loss sharing yang diterima oleh pihak 
bank dan pengusaha ditentukan oleh modal yang disetor (disebut dengan 
pendekatan “ ratio identity”). Selain itu dalam penelitian Zubair (1985) 
dinyatakan bahwa hasil diatas tidak sepenuhnya dipakai dalam pembiayaan yang 
berdasarkan bagi hasil. Dalam penelitian itu juga dinyatakan bahwa adanya 
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pendekatan “ ratio divergence” yaitu profit dan loss sharing yang diterima oleh 
pihak bank dan pengusaha tidak sama dengan jumlah modal yang disetor. Dalam 
artian faktor-faktor lain ada yang mempengaruhi dalam penentuan profit dan loss 
sharing yang diterima oleh kedua belah pihak. Dengan hasil uji korelasi dalam 
penelitian diatas bahwa attribute project dan religious consideration mempunyai 
hubungan dengan arah negative dalam penentuan profit dan loss sharing yang 
diterima oleh pihak pengusaha, Sedangkan attribute entrepreneur tidak 
mempunyai hubungan dalam penentuan profit dan loss sharing yang diterima oleh 
pihak pengusaha. Hasil uji korelasi diatas mendukung adanya pendekatan “ ratio 



























Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris faktor-faktor yang 
diberi rangking tertinggi oleh bank syariah di Surakarta dalam persetujuan atau 
penolakan pembiayaan dan bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan Project 
Attributes, Entrepreneur Attributes, dan Religious Considerations dengan profit 
sharing pembiayaan pada bank syariah di Surakarta. Berdasarkan analisis dan 
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa : 
1. Faktor yang diberi rangking tertinggi oleh bank syariah di Surakarta dalam 
persetujuan atau penolakan pembiayaan adalah type of project, size of project, 
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Interest rate level, uncertainty of the project, dan experience and qualification. 
Sedangkan dalam penelitian Khalil, Collin, dan Viktor (2004) yang menyatakan 
factor yang diberi rangking tertinggi oleh bank syariah dalam persetujuan atau 
penolakan pembiayaan adalah experience and qualification, religious 
considerations, financial track record, profitability of project dan current 
financial position. Adanya factor yang sama yaitu experience and qualification. 
2. Project Attributes mempunyai korelasi negatif dengan profit sharing pembiayaan 
pada perbankan syariah di Surakarta, ini terlihat pada nilai signifikansi sebesar 
0.004 dengan koefisien korelasi sebesar -0.482. Hal itu menunjukkan bahwa 
faktor Project Attributes mempunyai hubungan dengan arah berlawanan pada 
besaran profit sharing yang diberikan kepada nasabah yang mengajukan 
pembiayaan berdasarkan bagi hasil. Hasil uji korelasi diatas mendukung adanya 
pendekatan “ ratio divergence” dalam penelitian Zubair (1985).   
3. Entrepreneur Attributes tidak mempunyai korelasi dengan besaran profit sharing 
pembiayaan pada perbankan syariah di Surakarta , ini terlihat pada nilai 
signifikansi 0.887 dengan koefisien korelasi sebesar 0.025. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara attribute entrepreneur dengan 
profit sharing pembiayaan. Hal itu menunjukkan bahwa faktor-faktor dari 
Entrepreneur Attributes tidak mempunyai korelasi dengan profit sharing yang 
diberikan kepada nasabah yang mengajukan pembiayaan berdasarkan bagi hasil. 
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Hasil uji korelasi diatas tidak mendukung adanya pendekatan “ ratio divergence” 
dalam penelitian Zubair (1985).  . 
4. Religious Considerations mempunyai korelasi negatif dengan besaran profit 
sharing pembiayaan pada perbankan syariah di Surakarta, ini terlihat pada nilai 
signifikansi yaitu  sebesar 0.018 036 dengan nilai koefisien regresi 0.018. Hal itu 
menunjukkan bahwa faktor-faktor dari Religious Considerations mempunyai 
hubungan yang berlawanan dengan besaran profit sharing yang diberikan kepada 
nasabah yang mengajukan pembiayaan berdasarkan bagi hasil. Hasil uji korelasi 
diatas mendukung adanya pendekatan “ ratio divergence” dalam penelitian 
Zubair (1985).   
Secara keseluruhan dapat disimpulkan terjadi kesamaan dari faktor yang 
diberi rangking tertinggi oleh bank syariah di Surakarta dengan penelitian 
sebelumnya yaitu experience and qualification . Kemudian dapat disimpulkan juga 
bahwa  project attributes dan religious consideration yang mempunyai hubungan 
dengan besaran profit sharing pembiayaan pada perbankan syariah di Surakarta.  
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai sejumlah keterbatasan antara lain : 
1. Populasi dalam penelitian ini hanya terbatas pada perbankan syariah di Surakarta. 
Hal ini tidak dapat digeneralisasi untuk perbankan syariah di Indonesia. 
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2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel yaitu Project Attributes, 
Entrepreneur Attributes, dan Religious Considerations. Oleh karena sedikitnya 
variabel independen maka kurang dapat menjelaskan variabel yang berhubungan 
dengan variasi perubahan profit sharing pembiayaan. 
3. Penelitian ini menggunakan sampel pembiayaan yang masih sedikit, dikarenakan 
data dari beberapa bank tidak dapat diambil karena kebijakan dari manajemen 
bank syariah itu sendiri dengan beberapa alasan.   
C. Saran 
Dengan memperhatikan hasil dan keterbatasan dari penelitian yang ada, 
penelitian ini secara statistik telah membuktikan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi profit sharing pembiayaan pada perbankan syariah di Surakarta yang 
terdiri dari  Project Attributes, Entrepreneur Attributes, dan Religious 
Considerations, didasarkan pada penelitian sebelumnya. Maka penelitian selanjutnya 
disarankan : 
1. Agar penelitian lebih dapat digeneralisasi maka penelitian berikutnya dapat 
menambah populasi dalam penelitian. Agar penelitian dapat digeneralisasi untuk 
perbankan syariah di wilayah yang lebih luas. 
2. Penelitian berikutnya dapat menambah variabel penelitian agar dapat diperoleh 
hasil yang lebih dapat menggambarkan hubungan terhadap besaran  profit sharing 
pembiayaan pada perbankan syariah. 
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3. Penelitian ini menambah sampel pembiayaan yang berdasarkan bagi hasil dalam 
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